




BAB IV   
ANALISA DAN PERANCANGAN 
4.1 Analisa dan Perancangan 
“Tahap Analisa dan perancangan merupakan tahapan pemahaman dan 
analisa terhadap suatu permasalahan sebelum mengambil keputusan dan tindakan”. 
“Tahap analisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan penelitian dalam 
menyelesaikan algoritma backpropogation (BPNN) dan penyelesaian sistem yang 
akan dibangun”. “Dengan menganalisa, peneliti menggambarkan setiap aktivitas 
yang akan dilakukan dalam menyelesaikan Algoritma dan Sistem yang akan 
dibangun untuk menghasilkan output yang diinginkan”. 
“Perancangan merupakan tahap menggambar skema jalan kerja sistem yang 
akan dibangun oleh peneliti agar sesuai dengan kebutuhan penelitian”. Beberapa 
proses yang akan dilakukan pada tahap ini antara lain pengumpulan data, analisis 
metode backpropagation, dan analisis sistem. 
4.2 Analisa Kebutuhan Data 
Pada tahapan ini terdapat beberapa proses yang akan dilakukan 
diantaranya Data Seleksi, Cleaning, Transformasi, Data mining dan Interpretasi. 
4.2.1 Data seleksi 
Data yang digunakan untuk data seleksi adalah pola data time series 
jumlah penumpang bus Trans Metro Pekanbaru perhari dan perkoridor selama 
tahun 2017 sampai dengan 2018 yang diperoleh dari PT.Transportasi Pekanbaru 
Madani (TPM) dan Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 
Berikut tabel 4.1 merupakan tabel jumlah penumpang bus trans metro 
pekanbaru yang bersumber dari PT.Transportasi Pekanbaru Madani (TPM) dan 







Tabel 4. 1 Jumlah Penumpang Bus Trans Metro Pekanbaru Dari PT TMP 







Jumlah setoran Total 
Minggu/1 jan 17 4000 3339  Rp  13.356.000  Rp   14.751.000  
Senin/2 jan 17 4000 2745  Rp  10.980.000  Rp   12.396.000  
Selasa/3 jan 17 4000 3340  Rp  13.360.000  Rp   15.493.000  
Rabu/4 jan 17 4000 3047  Rp  12.188.000  Rp   14.111.000  
Kamis/5 jan 17 4000 3031  Rp  12.124.000  Rp   14.080.000  
Jumat/6 jan 17 4000 2702  Rp  10.808.000  Rp   12.584.000  
Sabtu/7 jan 17 4000 2946  Rp  11.784.000  Rp   13.773.000  
Minggu/8 jan 17 4000 2803  Rp  11.212.000  Rp   12.388.000  
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran A 
Data tersebut di seleksi untuk mendapatkan hasil data yang sesuai sebelum 
di analisis. Berikut hasil seleksi data jumlah penumpang perhari dan perkoridor 
dengan perolehan jumlah koridor 12, dan jumlah data seluruhnya sebanyak 84, 
yang terbagi 7 data perkoridor yaitu senin-minggu dan setiap data memiliki 
jumlah yang berbeda dapat di lihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Jumlah Penumpang  Bus Trans Metro Pekanbaru Setelah Seleksi 
No Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 
1 2745 3340 3047 3031 2702 2946 3339 
2 3235 3104 2928 2966 2736 2937 2803 
3 2957 2824 2880 2788 2489 2842 2804 
4 2567 2956 2758 2801 2570 2893 2730 
5 2882 2737 2870 2972 2733 2816 2655 
6 3120 2887 2915 3007 2697 2664 2791 
7 3091 2814 2450 2917 2477 2779 2556 
8 3151 2688 2908 2785 2623 3004 2516 
.... .... .... .... .... .... .... .... 
82 2330 2618 2444 2829 2479 2758 2705 
83     2495 2734     2638 






Pada tahap ini tidak ada proses cleaning data karna data yang di dapat 
telah bersih tidak ada di temui data yang duplikasi, inkonsisten, dan kesalahan 
pada data sehingga tidak di perlukan tahapan pre-processing. 
4.2.3 Transformasi  
Pada tahap ini dilakukan normalisasi data mulai dari data time series, data 
masukan dan pembagian data uji serta data latih agar dapat di gunakan dalam 
proses data mining. 
4.2.3.1 Time Series 
Pola data time Series pada penelitian ini yaitu periode waktu harian. Data 
disusun berdasarkan hari dan koridor, kemudian di kelompokkan pada hari yang 
sama yaitu 5 hari Senin untuk data masukan sebanyak 77, Hari senin ke-1: 2745, 
senin ke-2: 3235, senin ke-3: 2957, senin ke-4: 2567, senin ke-5: 2882 dan target 
hari senin berikutnya yaitu sebanyak 3120 penumpang. Begitu juga untuk hari 
Selasa, Rabu hingga Minggu. 














1 2745 3235 2957 2567 2882 3120 
2 3235 2957 2567 2882 3120 3091 
3 2957 2567 2882 3120 3091 3151 
4 2567 2882 3120 3091 3151 2899 
5 2882 3120 3091 3151 2899 3167 
6 3120 3091 3151 2899 3167 3094 
7 3091 3151 2899 3167 3094 3077 
8 3151 2899 3167 3094 3077 2859 
... ... ... ... ... ... ... 
77 1781 1254 3256 3027 2722 2330 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran C 
4.2.3.2 Normalisasi data 
“Penyesuaian nilai bagi data latih dan data uji maka dilakukan normalisasi 
data. Sehingga nilai data berada pada rentang 0 – 1 untuk menghasilkan hasil yang 





Tahap normalisasi data dilakukan dengan persamaan (2.11) maka: 
Nilai Max= 4646 Nilai Min= 837 
X1 data 1 = ((0.8 x (3804 – 837)) / (4646 – 837))) + 0.1 = 0,723155684 
X2 data 2 = ((0.8 x (3217 – 837)) / (4646 – 837))) + 0.1 = 0,599868732 
Tabel 4. 4 Data Setelah di Normalisasi 
No x1 x1 x3 x4 x5 Target 
1 0,583111 0,741879 0,651802 0,525435 0,627501 0,704617 
2 0,741879 0,651802 0,525435 0,627501 0,704617 0,695221 
3 0,651802 0,525435 0,627501 0,704617 0,695221 0,714662 
4 0,525435 0,627501 0,704617 0,695221 0,714662 0,633009 
5 0,627501 0,704617 0,695221 0,714662 0,633009 0,719846 
6 0,704617 0,695221 0,714662 0,633009 0,719846 0,696193 
7 0,695221 0,714662 0,633009 0,719846 0,696193 0,690684 
8 0,714662 0,633009 0,719846 0,696193 0,690684 0,620049 
... ... ... ... ... ... ... 
77 0,270757 0,1 0,748684 0,674484 0,575658 0,448643 
Data selengkapnya dapat di lihat pada lampiran D 
4.2.3.3 Data Masukan 
“Data masukan merupakan bagian dalam penentuan data inputan (data 
masukan) yang akan digunakan sebagai newron input (lapisan masukan) pada 
arsitektur jaringan BPNN”. 
 Berikut merupakan variabel data masukan dan data target dapat dilihat 
pada Tabel 4.5:  
Tabel 4. 5 Variabel Data Input dan Data Target 
Variabel Keterangan 
X1 Hari ke-1 
X2 Hari ke-2 
X3 Hari ke-3 
X4 Hari ke-4 
X5 Hari ke-5 






4.3 Analisa Metode Backpropagation 
“Analisa metode ini dilakukan untuk mengetahui data apa saja yang di 
perlukan dalam membangun sistem”. “Data yang digunakan yaitu dari data Jumlah 
Penumpang Bus Trans Metro Pekanbaru”. “Target yang ingin dicapai pada 
penelitian ini telah ditentukan terlebih dahulu dan digunakan untuk mengetahui 
akurasi dari metode Backpropagation”. “Berdasarkan variabel input dan target yang 
ingin dicapai maka dapat digambarkan arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan 
Backpropagation dalam memprediksi Jumlah Penumpang, dapat dilihat pada 
Gambar 4.1” : 
 
Gambar 4. 1 Arsitektur Jaringan Backpropagation 
Keterangan Gambar: 
1. Lapisan Masukan (Input) merupakan data masukan (input) dari data jumlah 
penumpang Bus Trans Metro Pekanbaru yang telah di normalisasikan dan siap 
di transfer menuju lapisan tersembunyi. Jumlah masukan diinisialisasikan 
dengan X1, X2, X3, X4, X5. 
2. “Lapisan Tersembunyi (Hidden) merupakan lapisan yang berisi data 
penerimaan dari lapisan masukan”. “Terdapat 5 neuron pada lapisan 





3. “Lapisan Keluaran (Output) merupakan lapisan yang datanya diterima dari 
lapisan tersembunyi”. Neuron bersimbol dengan huruf Y pada output layer. 
4.3.1 Perhitungan Manual 
“Berikut adalah tahapan perhitungan manual menggunakan Metode 
Backpropagation untuk memprediksi jumlah penumpang bus trans metro 
pekanbaru”. Data Latih yang digunakan sebagai sampel berjumlah 5 data dari 77 
data yang ada.  
Tabel 4. 6 Data  
No x1 x1 x3 x4 x5 Target 
1 0.583111 0.741879 0.651802 0.525435 0.627501 0.704617 
2 0.741879 0.651802 0.525435 0.627501 0.704617 0.695221 
3 0.651802 0.525435 0.627501 0.704617 0.695221 0.714662 
4 0.525435 0.627501 0.704617 0.695221 0.714662 0.633009 
5 0.627501 0.704617 0.695221 0.714662 0.633009 0.719846 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran F. 
Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma Backpropagation. 
ITERASI 1 : 
Perhitungan manual akan dilakukan pada data ke-1: 
1. Inisialisasi bobot dengan bilangan acak kecil table bobot dari layer input ke 
layer tersembunyi. Interval acak kecil dimulai dari( 0 - 1) 
Tabel 4. 7 Bobot dan Bias Awal Input ke Hidden 
Vij J 
I 1 2 3 4 5 
0 0.45 0.28 0.53 0.33 0.9 
1 0.36 0.5 0.27 0.46 0.88 
2 0.3 0.55 0.73 0.18 0.15 
3 0.45 0.68 0.23 0.6 0.35 
4 0.75 0.33 0.1 0.49 0.62 
5 0.25 0.47 0.85 0.72 0.28 
Bobot dan bias awal hidden ke output. 













1. Max epoch = 1. target error = 0.001. α=0.5.  
2. Proses pembelajaran dilakukan hingga kuadrat jumlah errornya kurang dari 
0.001, apabila kondisi penghentian belum terpenuhi maka lakukan langkah 3 
sampai 10. 
Tahap 1. Feedforward (Data 1) 
1. “Setiap neuron yang ada pada lapisan input (xi. i = 1. 2. 3. ….. m) menerima 
sinyal dan meneruskannya ke semua neuron yang ada pada lapisan hidden 
layer”. 
2. “Setiap neuron yang ada pada lapisan tersembunyi (zj. j = 1. 2. 3. ….. n) 
jumlahkan bobotnya dengan bobot sinyal masukan masing-masing dengan 
persamaan 2.1”. 
Zin1 = V01 + (X1*V11) + (X2*V21) + (X3*V31) + (X4*V41) + (X5*V51) 
Zin1 = 0.45 + (0.58311*0.36) + (0.74187*0.3) + (0.65180 *0.45) + 
(0.52543*0.75) + (0.62750*0.25) = 1.7267464561 
Zin2 = V02 + (X1*V11) + (X2*V22) + (X3*V32) + (X4*V42) + (X5*V52)  
Zin2 = 0.28 + (0.58311*0.5) + (0.74187*0.55) + (0.65180 *0.68) + 
(0.52543*0.33) + (0.62750*0.47) = 1.8911336574 
Tabel 4. 9 Jumlah Sinyal Masuk Input ke Hidden (Zinj) 
Zin1 Zin2 Zin3 Zin4 Zin5 
1.7267464561 1.8911336574 1.9648456865 1.8321146213 2.2540202511 
“Terapkan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal outputnya. Penelitian ini 
menggunakan fungsi aktivasi sigmoid biner” 




Z1  = 1 / (1+e
-1.72674) = 0.84899 








Z2  = 1 / (1+e
-1.89113) = 0.86888 
Tabel 4. 10 Nilai Hidden Layer (Zj) 
Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 
0.848995783 0.868884735 0.877056411 0.862013446 0.90499675 
Dan kirimkan sinyal tersebut ke lapisan selanjutnya (lapisan ouput). 
3. “Setiap neuron yang ada pada lapisan output (yk. = 1. 2. 3. ….. p) tambahkan 
bobotnya dengan bobot sinyal masukan masing-masing menggunakan 
persamaan berikut”: 
Yin1 = W01 + (Z1*W11) + (Z2*W21) + (Z3*W31) + (Z4*W41) + (Z5*W51)  
Yin1 = 0.2 + (0.84899*0.39) + (0.86888*0.12) + (0.87705*0.25) + 
(0.86201*0.3) + (0.90499*0.15) = 1.248992173 
“Kemudian terapkan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal outputnya 
menggunakan persamaan 2.2”. 
Y1  = F(Yin1) = 1 / (1+e^
-(y_in1)) 
Y1  = 1 / (1+e
-1.248992173) = 0.77712535266 
e1  = Target1 – Y1  
e1  = 0.704617 – 0.77712535266 = -0.0725081 
Tahap 2. Backward 
1. “Setiap unit output (yk. k = 1.2.3.....p) akan menerima pola target yang sesuai 
dengan pola input pelatihan, kemudian lakukan perhitungan error 
menggunakan persamaan 2.5”. 
δ 1= (𝑡1 − 𝑦1) ∗  𝑦1 ∗ (1 − 𝑦1)  
δ1 = (0.704617 – 0.77712535266) * 0.77712535266  * (1 - 0.77712535266 )  
= -0.012558514 
Selanjutnya melakukan perhitungan koreksi terhadap bobot dan bias. 
∆𝑤𝑗𝑘 = ∝ 𝑥 𝛿𝑘 𝑥 𝑧𝑗  
∆𝑤0𝑘 = ∝ 𝑥 𝛿𝑘        
∆𝑤01 = 0.5 * -0.012558514 = -0.00627926 















2. Setiap unit yang ada pada hidden layer (zj. j = 1. 2. 3. ….. n) menambahkan 
nilai delta inputnya. 
Dan untuk menghitung nilai error, kalikan nilai ini dengan menggunakan nilai 
turunan dari fungsi aktivasinya. 




_𝑖𝑛1 = -0.012558514 * 0.39 = -0.004897821 
𝑗 = 𝑖𝑛𝑗 ∗ 𝑓’ (𝑧𝑖𝑛𝑗) =  𝑖𝑛𝑗 ∗  𝑧𝑗 ∗ (1 − 𝑧𝑗)  
1 = -0.004897821 * 0.848995783 * (1 - 0.848995783) = -0.00062791 
Tabel 4. 12 Nilai Kesalahan Error Hidden 
J 1 2 3 4 5 
_𝑖𝑛𝑗 -0.004897821 -0.001507022 -0.003139629 -0.003767554 -0.001883777 
1 -0.00062791 -0.000171686 -0.000338541 -0.000448137 -0.000161963 
Selanjutnya hitung koreksi bobot menggunakan persamaan berikut  
∆𝑣𝑗𝑘 = ∝∗ 𝛿𝑗 ∗ 𝑥𝑖   
∆𝑣0𝑗 = ∝∗ 𝛿𝑗   
∆𝑣01 = 0.5 * -0.00062791 = -0.000313955 
∆𝑣11 = 0.5 * -0.00062791 * 0.583110571 = -0.000183071 






Tabel 4. 13 Koreksi Bobot Bias Input ke Hidden (∆𝒗𝒊𝒋) 
∆Vij J 
I 1 2 3 4 5 
0 -0.000313955 -0.000085843 -0.000169271 -0.000224068 -0.000080981 
1 -0.000183071 -0.000050056 -0.000098704 -0.000130657 -0.000047221 
2 -0.000232917 -0.000063685 -0.000125578 -0.000166232 -0.000060078 
3 -0.000204637 -0.000055953 -0.000110331 -0.000146048 -0.000052784 
4 -0.000164963 -0.000045105 -0.000088941 -0.000117733 -0.000042550 
5 -0.000197007 -0.000053867 -0.000106218 -0.000140603 -0.000050816 
Tahap 3. Perubahan Bobot dan Bias 
1. “Setiap unit output (yk. k = 1.2.3.....p) dilakukan perubahan bobot dan bias (j = 
0. 1. 2. .... m) dengan persamaan berikut”: 
𝑤𝑗𝑘  (𝑏𝑎𝑟𝑢) =  𝑤𝑗𝑘  (𝑙𝑎𝑚𝑎) +  𝛥𝑤𝑗𝑘   
𝑤01 (𝑏𝑎𝑟𝑢) = 0.2 + -0.00627926 = 0.19372074 
Berikut tabel 𝑤𝑗𝑘 (𝑏𝑎𝑟𝑢) untuk setiap neuron 









“Setiap unit tersembunyi (zj. j = 1.2.3.…..n) dilakukan perubahan bobot dan bias 
(i = 0. 1. 2. .... n) dengan persamaan berikut”: 
𝑣𝑖𝑗   (𝑏𝑎𝑟𝑢) =  𝑣𝑖𝑗    (𝑙𝑎𝑚𝑎) +  𝛥𝑣𝑖𝑗   
𝑣01  (𝑏𝑎𝑟𝑢) = 0.45 + -0.000313955 = 0.449686045 






Tabel 4. 15Bobot Bias Input ke Hidden Baru (𝒗𝒊𝒋(𝒃𝒂𝒓𝒖)) 
Vij(baru) J 
I 1 2 3 4 5 
0 0.44968604 0.27991415 0.52983072 0.32977593 0.89991901 
1 0.35981692 0.49994994 0.26990129 0.45986933 0.87995277 
2 0.29976708 0.54993631 0.72987442 0.17983376 0.14993992 
3 0.44979536 0.67994404 0.22988966 0.59985395 0.34994721 
4 0.74983503 0.32995489 0.09991105 0.48988226 0.61995745 
5 0.24980299 0.46994613 0.84989378 0.71985939 0.27994918 
 “Pelatihan pola ini dilakukan berulang-ulang yaitu sebanyak jumlah data 
yang digunakan”. “Setelah nilai Yk sebanyak jumlah data lalu hitung MSE untuk 
satu iterasi”. 














“Cek syarat kondisi berhenti, apabila belum terpenuhi maka akan 
dilanjutkan ke iterasi selanjutnya sesuai dengan tahapan-tahapan pada iterasi 
sebelumnya”. “Bobot awal yang digunakan pada iterasi berikutnya yaitu bobot baru 
data terakhir pada iterasi sebelumnya”. Apabila target error belum tercapai atau 
belum sampai maksimum epoch, maka perulangan terus dilakukan. 
4.4 Analisa dan Perancangan Sistem 
“Analisa dan perancangan sistem dibuat berdasarkan model UML (Unified 
Modeling Language) yang digunakan untuk memodelkan suatu sistem yang 
berkonsep orientasi object”. “Unified Modeling Language merupakan metode 
pengembangan perangkat lunak (sistem informasi) dengan metode grafis, bahasa 





Untuk membangun model UML (Unified Modeling Language) maka 
diperlukan analisa dalam bentuk Usecase Diagram, Usecase Specification, 
Sequence Diagram dan Class Diagram.  
4.4.1 Usecase Diagram 
“Usecase diagram merupakan salah satu jenis diagram yang 
menggambarkan interaksi antara sistem dan aktor, dan juga dapat men-
deskripsikan tipe interaksi antara si pemakai sistem dengan sistemnya”. 
Berikut usecase diagram pada sistem Prediksi Jumlah Penumpang Bus 
Trans Metro Pekanbaru yang akan di bangun. 
 
Gambar 4. 2 Usecase Diagram 
4.4.2 Usecase Specification 
Usecase spesifikasi dibuat setelah adanya usecase diagram. Usecase 
spesifikasi ini menjabarkan langkah-langkah pada usecase diagram dengan 
menggunakan skenario. Berikut adalah usecase spesifikasi dari usecase diagram 
yang telah dibuat. 





Usecase spesifikasi ini menjelaskan lebih detail mengenai aktor. Kondisi 
awal, akhir, main success scenario dan alternative scenario pada usecase verifikasi 
data penumpang. 
Tabel 4. 16 Usecase spesifikasi Login 
Use Case Name Login 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna mengakses sistem prediksi jumlah 
penumpang 
Flows of Events 
Actor Action System Response 











Alternative Flows 1.1 Apabila username dan password salah maka 
pengguna tidak berhasil login dan kembali kehalaman 
login 
Input Usename. Password Output: berhasil login 
masuk ke system 
2. Usecase spesifikasi Tambah  Pengguna 
Usecase spesifikasi Tambah Data Pengguna merupakan penjelasan lebih 
detail mengenai alur pengelolaan data pengguna pada usecase diagram. Berikut 
adalah tabel usecase spesifikasi Tambah Pengguna:  
Tabel 4. 17 Usecase Spesifikasi Tambah Pengguna 
Use Case Name Tambah Pengguna 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator 
Berhasil login 















input-kan data ke 
form data pengguna. 
2.2 Sistem menampilkan data 
tabel pengguna. 
2.3 Menampilkan form 
tambah data pengguna 




Alternative Flows 1.1 apabila form tidak terisi semua maka sistem tidak 
dapat menyimpan 
Input Username. Password. 
Nama 
Output: Pengguna baru 
3. Usecase spesifikasi Edit Pengguna 
Usecase spesifikasi Edit Pengguna merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data pengguna pada usecase diagram. Berikut adalah 
tabel usecase spesifikasi Edit Pengguna:  
Tabel 4. 18 Usecase Spesifikasi Edit Data Pengguna 
Usecase Name Edit Pengguna 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator 
Berhasil login 





1.1  Menampilkan 
Dashboard Sistem 
1.2 Sistem menampilkan 
data tabel pengguna. 
1.3 Menampilkan form edit 
data pengguna 









input-kan data ke 
form edit data 
pengguna. 
menyimpan data 
pengguna yang telah di 
edit 
 
Alternative Flows 1.1 Apabila form tidak terisi semua maka sistem tidak 
dapat menyimpan 
Input Usename. Password. 
Nama 
Output: Pengguna telah di 
ubah 
4. Usecase spesifikasi Hapus Pengguna 
Usecase spesifikasi Hapus Pengguna merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data pengguna pada usecase diagram. Berikut adalah 
tabel usecase spesifikasi Hapus Pengguna:  
Tabel 4. 19 Usecase Spesifikasi Hapus Pengguna 
Usecase Name Hapus Pengguna 
Actor Adminstrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Admin Berhasil 
login 
2. Admin bisa 
mengakses menu 
Pengguna 






1.2 Sistem menampilkan 
data tabel pengguna. 









Input - Output: pengguna berhasil 
di hapus 
5. Usecase spesifikasi Import Data 
Usecase spesifikasi Import Data merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data penumpang pada usecase diagram. Berikut 
adalah tabel usecase spesifikasi Import Data:  
Tabel 4. 20 Usecase Spesifikasi Import Data 
Usecase Name Import  Data 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator Berhasil 
login 
2. Administrator bisa 








1.1  Menampilkan 
Dashboard Sistem 
1.2 Sistem menampilkan 
data penumpang. 
1.3 Menampilkan import 
data dari PC 




Alternative Flows 1.1 apabila data tidak sesuai format maka sistem tidak 
dapat menyimpan 
Input X1.X2. X3. X4. X5. Target. 
Hari 
Output: Data baru 
6. Usecase spesifikasi Normalisasi Data 
Usecase spesifikasi Normalisasi Data merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data penumpang pada usecase diagram. Berikut 






Tabel 4. 21 Usecase Spesifikasi Normalisasi Data 
Usecase Name Normslisasi Data 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator 
Berhasil login 









memilih data yang 
akan di normalisasi 
1.1 Menampilkan 
Dashboard Sistem 
1.2 Sistem menampilkan 
data penumpang. 
1.3 Menampilkan data 
yang akan di 
normalisasi 
1.4 Sistem berhasil 
menormalisasikan data 
 
Alternative Flows  
Input Pilih Hari Output: Data normalisasi 
7. Use Case spesifikasi Hapus Data 
Use Case spesifikasi Hapus Data merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data penumpang pada usecase diagram diatas. Berikut 
adalah tabel usecase spesifikasi Hapus Data:  
Tabel 4. 22 Use Case spesifikasi Hapus Data 
Use Case Name Hapus Data 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator 
Berhasil login 















1.2 Sistem menampilkan 
data penumpang. 
1.3 Menampilkan data 
yang ingin di hapus 
1.4 Sistem berhasil 
menghapus data 
 
Alternative Flows  
Input Memilih data yang ingin 
di hapus 
Output: Data berhasil 
dihapus 
8. Usecase spesifikasi Tambah Training 
Usecase spesifikasi Tambah Training merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data training pada usecase diagram. Berikut adalah 
tabel usecase spesifikasi Tambah Training: 
Tabel 4. 23 Usecase Spesifikasi Tambah Training 
Usecase Name Tambah  Training 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator Berhasil 
login 
2. Administrator bisa 
mengakses menu Training 
3. Administrator 
menambahkan data 
training dengan mengklik 
tombol “tambah training”. 
4. Administrator meng-
input-kan data pada form 







data form data 
training 





data training menambah data  
 
Alternative Flows 1. Apabila form tidak terisi penuh maka data tidak 
akan berhasil di inputkan 
Input Alpha. max epoch. Hari Output: Data berhasil 
ditambahkan 
 
9. Usecase spesifikasi Lihat Training 
Usecase spesifikasi Lihat Training merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data training pada usecase diagram. Berikut adalah 
tabel usecase spesifikasi Lihat Training: 
Tabel 4. 24 Usecase spesifikasi Lihat Training 
Usecase Name Kelola Data Training 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator Berhasil 
login 
2. Administrator bisa 
mengakses menu 
Training 
3. Administrator melihat 









1.3 Menampilkan data 
data tarining yang di 
pilih 
Alternative Flows - 









10. Usecase spesifikasi Hitung Training 
Usecase spesifikasi Hitung Training merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data training pada usecase diagram. Berikut adalah 
tabel usecase spesifikasi Hitung Training: 
Tabel 4. 25 Usecase Spesifikasi Hitung Training 
Usecase Name Hitung Training 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator 
Berhasil login 












1.1  Menampilkan 
Dashboard Sistem 
1.2 Sistem menampilkan 
seluruh data training. 
1.3 Menampilkan data 
training yang dipilih 




Alternative Flows - 
Input - Output: Data berhasil 
dihitung 
11. Usecase spesifikasi Hapus Training 
Usecase spesifikasi Hapus Training merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur pengelolaan data training pada usecase diagram. Berikut adalah 






Tabel 4. 26 Usecase Spesifikasi Hapus Data Training 
Usecase Name Kelola Training 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
Flows of Events 
Actor Action System Response 
1. Administrator 
Berhasil login 












1.1  Menampilkan 
Dashboard Sistem 
1.2 Sistem menampilkan 
seluruh data training. 
1.3 Menampilkan data 
training yang dipilih 




Alternative Flows - 
Input - Output: Data berhasil 
dihapus 
12. Usecase spesifikasi Lihat Hasil Prediksi 
Usecase spesifikasi Lihat Hasil Prediksi merupakan penjelasan lebih detail 
mengenai alur hasil prediksi pada usecase diagram. Berikut adalah tabel usecase 
spesifikasi Lihat Hasil Prediksi: 
Tabel 4. 27 Usecase Spesifikasi Lihat Hasil Prediksi 
Usecase Name Lihat Hasil Prediksi 
Actor Administrator 
Precondition Pengguna berhasil login 
















1.2 Sistem menampilkan 
seluruh data 
Prediksi. 
1.3 Menampilkan data 
Prediksi yang dipilih 
Alternative Flows - 
Input - Output: Data berhasil 
ditampilkan 
4.4.3 Sequence Diagram 
Sequence Diagram adalah diagram yang menjelaskan tentang interaksi dan 
komunikasi diantara objek, serta digunakan untuk menjelaskan perilaku pada 
sebuah skenario, menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi. 
Termasuk juga pesan yang dipakai saat interaksi. Semua pesan digambarkan 
dalam urutan pada eksekusi.  
Berikut adalah Sequense Diagram dari sistem informasi yang akan 
dibangun: 
1. Sequence Diagram Login 
Sequence Diagram Login merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara vie,. model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas Login. Berikut adalah gambar 






Gambar 4. 3 Login 
2. Sequence Diagram Tambah Pengguna 
Sequence diagram tambah pengguna merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas tambah pengguna. Berikut adalah 






Gambar 4. 4 Sequence Diagram Tambah Pengguna 
3. Sequence Diagram Edit Pengguna 
Sequence diagram edit pengguna merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas edit pengguna. Berikut adalah 






Gambar 4. 5 Sequence Diagram Edit Pengguna 
4. Sequence Diagram Hapus Pengguna 
Sequence diagram hapus pengguna merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas hapus pengguna. Berikut adalah 






Gambar 4. 6 Sequence Diagram Hapus Pengguna 
5. Sequence Diagram Tambah Data 
Sequence diagram tambah data merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
dan controller yang terjadi dalam setiap aktivitas tambah data. Berikut adalah 






Gambar 4. 7 Sequence Diagram Tambah Data 
6. Sequence Diagram Normalisasi Data 
Sequence diagram normalisasi data merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas normalisasi data. Berikut adalah 






Gambar 4. 8 Sequence Diagram Normalisasi Data 
7. Sequence Diagram Hapus Data 
Sequence diagram hapus data merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas hapus data. Berikut adalah gambar 






Gambar 4. 9 Sequence Diagram Hapus Data 
8. Sequence Diagram Tambah Training 
Sequence diagram tambah training merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas tambah training. Berikut adalah 






Gambar 4. 10 Sequence Diagram Tambah Training 
9. Sequence Diagram Lihat Training 
Sequence diagram lihat training merupakan penjelasan dari sebuah skenario 
dan menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view. 
model. dan controller yang terjadi dalam setiap aktivitas lihat training. Berikut 






Gambar 4. 11 Sequence Diagram Lihat Training 
10. Sequence Diagram Hitung Training 
Sequence diagram hitung training merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas hitung training. Berikut adalah 






Gambar 4. 12 Sequence Diagram Hitung Training 
11. Sequence Diagram Hapus Training 
Sequence diagram hapus training merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas hapus training. Berikut adalah 






Gambar 4. 13 Sequence Diagram Hapus Training 
12. Sequence Diagram Lihat Prediksi 
Sequence diagram lihst prediksi merupakan penjelasan dari skenario, 
menggambarkan bagaimana entitas dan sistem berinteraksi antara view, model dan 
controller yang terjadi dalam setiap aktivitas lihat prediksi. Berikut adalah gambar 






Gambar 4. 14 Sequence Diagram Lihat Prediksi 
4.4.4 Class Diagram 
“Class diagram adalah diagram yang menggambarkan kelas dalam sebuah 
sistem dan hubungannya antara satu dengan yang lain serta memiliki atribut dan 
operasi”. Class diagram merupakan penjelasan proses database dalam suatu 
program yang dibangun.  







Gambar 4. 15 Class Diagram 
4.4.5 Rancangan Database 
“Perancangan Database adalah proses dalam penentuan isi dan pengaturan 
database yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem ”. Berikut 
rancangan dari sistem prediksi jumlah penumpang bus trans metro pekanbaru 
yang akan di bangun: 
1. Rancangan database pengguna  
Berikut adalah tabel dari database pengguna tabel ini terdiri dari empat 
field yaitu id, username, password dan nama. 
Tabel 4. 28 Rancangan database pengguna 
Attribut Type Length Keterangan 
Id Int 11 Auto_increment 
Username varchar 255 Username pengguna untuk login 





Nama varchar 255 Nama Pengguna 
 
2. Rancangan database data hari 
Berikut rancangan database data hari. Data hari merupakan tabel database 
untuk data jumlah penumpang. Tabel database data jumlah penumpang berfungsi 
sebagai pengelolaan penyimpanan data di dalam database yang terhubung 
langsung dengan sistem.  
Tabel 4. 29 Rancangan Database Data Hari 
Attribut Type Length Keterangan 
Id Int 11 Auto_increment 
x1 Int 11 data ke 1 
x2 Int 11 data ke 2 
x3 Int 11 data ke 3 
x4 Int 11 data ke 4 
x5 Int 11 data ke 5 
Target double  - Target 
x1n double  - data ke 1 setelah normalisasi 
x2n double  - data ke 2 setelah normalisasi 
x3n double  - data ke 3 setelah normalisasi 
x4n double  - data ke 4 setelah normalisasi 
x5n double  - data ke 5 setelah nomalisasi 
Targetn double  - target setelah normalisasi 
 
3. Rancangan database inisialisasi 
Berikut rancangan database inisialisasi. inisialisasi merupakan tabel 
database untuk inisialisasi data awal. Tabel database inisialisasi berfungsi sebagai 
pengelolaan data awal ketika ingin melakukan proses pelatihan dan penyimpanan 
data di dalam database yang terhubung lansung dengan sistem.  
Tabel 4. 30 Rancangan Database Inisialisasi 
Attribut Type Length Keterangan 





Alpha Double -  Learningrate 






kode bus TMP 
Input text  - inputan ke hidden layer 
Hidden text  - hidden layer ke output 
 
4. Rancangan database akurasi 
Berikut rancangan database akurasi yang merupakan tabel database untuk 
bobot pengujian. Tabel database akurasi berfungsi sebagai pengelolaan data hasil 
proses pengujian yang telah dilakukan sekaligus menjadi hasil dari sistem yang di 
bangun dan penyimpanan data di dalam database yang terhubung langsung 
dengan sistem. 
Tabel 4. 31 Rancangan Database Akurasi 
Attribut Type Length Keterangan 
Id int 11 Auto_increment 
id_bobot int 11 id pada bobot 
hasil_prediksi text   hasil prediksi 
Target text   target awal 
Denormalisasi text   denormalisasi nilai 
Targeta text   target akhir 
Mses text   
selisih error hasil prediksi dengan 
target pada data uji 
4.4.6 Rancangan Interface 
Interface adalah salah satu layanan atau komponen pada sistem yang 
digunakan sebagai sarana interaksi yang dapat menghubungkan langsung antara 
pengguna dengan sistem. Dalam perancangan ini desain masukan baik 
menambahkan atau mengubah data akan sesuai dengan data yang terlihat pada 





Berikut rancangan interface yang akan di bangun pada sistem prediksi 
jumlah penumpang bus trans metro pekanbaru : 
1. Rancangan Antarmuka Login 
Berikut adalah rancangan antar muka untuk halaman Login. antar muka ini 
digunakan untuk memverifikasi data pengguna. 
 
Gambar 4. 16 Rancangan Antarmuka Login 
2. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Sistem 
Berikut adalah rancangan antar muka untuk halaman dashboard. antar muka 
ini sebagai halaman utama sistem. 
 





3. Rancangan Antarmuka Halaman Pengguna 
Berikut  adalah  rancangan  antarmuka  untuk  halaman  pengguna. Menu ini 
untuk melihat, menambahkan, mengubah dan menghapus data pengguna. 
 
Gambar 4. 18 Rancangan Antarmuka Halaman Pengguna 
4. Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Pengguna 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk tambah data pengguna pada 
menu pengguna. Menu ini untuk menambahkan data pengguna baru. 
 







5. Rancangan Antarmuka Halaman Edit Pengguna 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk edit data pengguna pada menu 
pengguna. Menu ini untuk mengubah data pengguna. 
 
Gambar 4. 20 Rancangan Antarmuka Halaman Edit Pengguna 
6. Rancangan Antarmuka Halaman Hapus Pengguna 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk hapus data pengguna pada menu 
pengguna. Menu ini untuk menghapus data pengguna 
 






7. Rancangan Antarmuka Halaman Data 
Berikut  adalah  rancangan  antarmuka  untuk  halaman  data. Menu ini 
untuk melihat, menambahkan, menormalisasi dan menghapus data 
penumpang. 
 
Gambar 4. 22 Rancangan Antarmuka Halaman Data 
8. Rancangan Antarmuka Halaman Import Data 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk Import data penumpang pada 
menu data. Menu ini untuk mengimport data penumpang bus dari komputer 
dengan format xls. 
 





9. Rancangan Antarmuka Halaman Normalisasi 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk normalisasi data penumpang 
pada menu data. Menu ini untuk menormalisasikan data penumpang agar 
dapat dijalankan. 
 
Gambar 4. 24 Rancangan Antarmuka Halaman Normalisasi 
10. Rancangan Antarmuka Halaman Hapus Data 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk hapus data penumpang pada 
menu data. Menu ini untuk menghapus data penumpang. 
 






11. Rancangan Antarmuka Halaman Training 
Berikut  adalah  rancangan  antarmuka  untuk  halaman  training. Menu ini 
untuk melihat, menambahkan, menghitung dan menghapus data training. 
 
Gambar 4. 26 Rancangan Antarmuka Halaman Training 
12. Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Training 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk tambah data training pada menu 
training. Menu ini untuk menambahkan data training. 
 







13. Rancangan Antarmuka Halaman Lihat Training 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk lihat data training pada menu 
training. Menu ini untuk menlihat data training yang telah ditambahkan. 
 
Gambar 4. 28 Rancangan Antarmuka Halaman Lihat Training 
14. Rancangan Antarmuka Halaman Hitung Training 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk hitung data training pada menu 
training. Menu ini untuk menghitung data training yang akan dijalankan 
menggunakan metode backpropagation. 
 






15. Rancangan Antarmuka Halaman Hapus Training 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk hapus data training pada menu 
training. Menu ini untuk menghapus data training yang tidak diperlukan. 
 
Gambar 4. 30 Rancangan Antarmuka Halaman Hapus Training 
16. Rancangan Antarmuka Halaman Prediksi 
Berikut  adalah  rancangan  antarmuka  untuk  halaman  prediksi. Menu ini 
untuk melihat  hasil prediksi jumlah penumpang yang telah dilakukan pada 
proses training dan pengujian. 
 








17. Rancangan Antarmuka Halaman Lihat Prediksi 
Berikut adalah rancangan antarmuka untuk lihat hasil prediksi pada menu 
prediksi. Menu ini untuk melihat hasil prediksi dari proses training dan 
pengujian. 
 





BAB V   
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
5.1 Implementasi 
Implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan yang dilakukan dari hasil 
analisa dan perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Implementasi 
dilakukan dalam bentuk pengkodean sistem yang menghasilkan suatu sistem 
seperti yg diharapkan. Pada tahap ini akan di lakukan uji coba menggunakan data-
data terkait yang dibutuhkan agar sistem dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan.  
“Pada implementasi ini akan dijelaskan mengenai apa saja yang digunakan 
dalam membangun sistem prediksi jumlah penumpang bus trans metro Pekanbaru, 
diantaranya yaitu penjelasan ruang lingkup implementasi, tampilan sistem yang 
diuji, serta pengujian sistem baik pengujian algoritma terkait sistem dan pengujian 
akurasi terkait metode algoritma”. 
5.2 Ruang Lingkup Implementasi 
“Perangkat pendukung dalam tahap ruang lingkup implementasi ini terdiri 
dari perangkat keras dan perangkat lunak”. “Dan yang digunakan dalam pengujian 
sistem ini adalah”: 
5.2.1 Perangkat Keras 
Spesifikasi perangkat keras komputer dalam implementasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Processor  : Intel Core i3: 2.5 GHz 
2. Main memory  : 4 GB 
3. Hard disk  : 500 GB 
5.2.2 Perangkat Lunak 
Spesifikasi perangkat lunak komputer dalam implementasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Sistem operasi  : Windows 7 64-bit 
2. Database  : MySQL 





4. Browser  : Crhom 
5. Lainnya  : Php 7.0.8  
Dan spesifikasi penggunaan perangkat lunak windows dalam implementasi yaitu 
PHP 7.0.8. 
5.3 Tampilan Sistem 
Implementasi sistem yang dilakukan sesuai dengan analisa dan 
perancangan sistem yang telah dibuat. Berikut rancangan Sistem Prediksi Jumlah 
Penumpang Bus Trans Metro Pekanbaru hasil implementasi. 
1. Tampilan Halaman Login 
Halaman Login merupakan tampilan awal untuk pengguna bisa masuk dan 
mengakses sistem guna mengelola data-data yang ada pada sistem. Berikut 
gambar tampilan awal Login pada sistem. 
 
Gambar 5. 1 Halaman login 
2. Tampilan Dashboard 
Dashboard merupakan halaman utama sistem yang berisi informasi seputar 
hasil prediksi jumlah penumpang bus trans metro pekanbaru. Berikut 






Gambar 5. 2 Tampilan dashboard 
3. Tampilan Menu Pengguna 
Halaman menu pengguna adalah halaman yang menampilkan tabel data 
pengguna yang dapat mengakses sistem serta menampilkan fungsi-fungsi 
yang ada pada halaman menu pengguna yaitu tambah pengguna, edit 
penggguna dan hapus pengguna.  
 
Gambar 5. 3 Tampilan Menu Pengguna 
4. Tampilan Tambah Pengguna 
Tampilan tambah pengguna merupakan tampilan yang digunakan user untuk 







Gambar 5. 4 Tampilan Tambah Pengguna 
5. Tampilan Edit Pengguna 
Tampilan edit pengguna merupakan tampilan yang muncul untuk mengubah 
dan mengedit data-data pengguna yang sudah ada sebelumnya dengan cara 
mengklik tombol edit. 
 
Gambar 5. 5 Tampilan Edit Pengguna 
6. Tampilan Hapus Pengguna 
Tampilan hapus pengguna merupan tampilan ketika user mengklik tombol 






Gambar 5. 6 Tampilan Hapus Pengguna 
7. Tampilan menu data 
Menu data adalah halaman yang menampilkan tabel data-data yang akan 
diproses serta fungsi-fungsi yang ada pada halaman menu data yaitu import 
data, normalisasi data dan hapus data. 
 
Gambar 5. 7 Tampilan Menu Data 
8. Tampilan Import Data 
Tampilan import data digunakan untuk menambahkan data baru dari 







Gambar 5. 8 Tampilan Import Data 
9. Tampilan Normalisasi Data 
Normalisasi data berfungsi untuk merubah data asli menjadi data normal 
yang sesuai untuk digunakan pada saat proses pengolahan data 
menggunakan metode backpropagation, dengan cara user mengklik tombol 
normalisasi dan memilih data yang ingin dinormalisasikan.  
 
Gambar 5. 9 Tampilan Normalisasi Data 
10. Tampilan Hapus Data 
Hapus data digunakan untuk menghapus data yang ada dan tidak diperlukan 







Gambar 5. 10 Tampilan Hapus Data 
11. Tampilan Menu Training  
Halaman menu training adalah halaman yang menampilkan tabel data-data 
yang akan diproses serta menampilkan fungsi-fungsi yang ada pada halaman 
menu training yaitu tambah training. lihat training. hitung training dan 
hapus training. 
 
Gambar 5. 11 Tampilan Menu training 
12. Tampilan Tambah Training 
Tampilan tambah training muncul ketika user mengklik tombol tambah 
training. Pada tampilan ini user bisa menambahkan data training baru yang 






Gambar 5. 12 Tampilan Tambah Training 
13. Tampilan Lihat Training  
Tampilan lihat training merupakan tampilan yang menampilkan detail dari 
data yang telah di tambahkan sebelumnya dan data yang telah dilakukan 
perhitungan. 
 
Gambar 5. 13 Tampilan Lihat Training 
14. Tampilan Hitung Training 
Tampilan hitung training merupakan tampilan untuk manjalankan data 
yang ingin dihitung dan dijalankan sesuai dengan metode backpropagation 
sehingga dapatlah hasil dari proses training yang nantinya juga akan di 






Gambar 5. 14 Tampilan Hitung Training 
15. Tampilan Hapus Training 
Tampilan hapus training merupakan tampilan ketika user mengklik tombol 
hapus, yang berfungsi untuk menghapus data yang ada sebelumnya dan 
tidak di perlukan lagi. 
 
Gambar 5. 15 Tampilan Hapus Training 
16. Tampilan Menu Prediksi 
Halaman menu prediksi adalah halaman yang menampilkan tabel data-data 
hasil dari proses training dan pengujian serta menampilkan fungsi-fungsi 






Gambar 5. 16 Tampilan Menu Prediksi 
17. Tampilan Lihat Prediksi 
Tampilan lihat prediksi merupakan tampilan yang menampilkan detail dari 
data hasil prediksi meggunakan metode backpropagation. 
 
Gambar 5. 17 Tampilan Lihat Prediksi 
5.4 Pengujian 
Tahap pengujian yaitu proses yang bertujuan untuk mengetahui dan 
memastikan apakah semua arsitektur JST dan semua fungsi sistem bekerja dengan 
baik dan sesuai yang diharapkan serta dapat mencari kesalahan yang mungkin 
terjadi pada sistem. 
Pengujian yang dilakukan yaitu dengan pengujian algoritma dan pengujian 
nilai MSE. Pengujian algoritma yaitu pengujian yang fokus pada penggunaan 
source code bahasa pemrograman dari metode yang dipakai. Sedangkan pengujian 
MSE yaitu untuk melihat nilai error yang dihasilkan pada setiap pengujian dengan 





5.4.1 Pengujian Algoritma 
Pengujian Algoritma merupakan pengujian dari program atau script coding 
yang telah dibangun yang berfunsi untuk menjalankan perintah-perintang yang 
ada di dalam sistem seperti melakukan perhitungan serta pembelajaran dari 
metode yang digunakan secara otomatis kedalam sistem. Berikut ini merupakan 
script coding yang telah dibangun dalam sistem agar dapat berjalan sesuai dengan 
proses-proses yang dibutuhkan dari sistem yang dibangun serta mampu 
menjalankan perintah-perintah yang dibutuhkan dari metode Backpropagation. 
1. Tambah Data Penumpang 
Pengujian algoritma yang pertama yaitu tambahkan data jumlah penumpang  
kedalam sistem. penambahan data bisa dilakukan dengan cara meng-Upload 
langsung data kedalam sistem dengan  format xls. Berikut tabel 5.1 pengujian 
tambah data penumpang. 
Tabel 5. 1 Tambah Data Penumpang 
No Proses (Script Coding) Keterangan Keluaran 
1. public function import() 
 { 
  if 
(isset($_POST['upload'])) { 
   $upload 
= $this->model-
>upload_excel('excel'); 
   if 
($upload['result'] == 'success') { 
$reader = new Reader\Xlsx(); 
 $reader-
>setLoadSheetsOnly('koridor'); 
















Data Prediksi Jumlah 
penumpang bus trans 
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yang telah di upload 









 $sheet = $spreadsheet-
>getActiveSheet()-
>toArray(null. true. true. true) 
foreach ($sheet as $key => 
$value) {   if 
($key > 1) {  
 $data = array( 
 'x1' => $value['A']. 
 'x2' => $value['B']. 
 'x3' => $value['C']. 
 'x4' => $value['D']. 
 'x5' => $value['E']. 
 'target' => $value['M']. 
 'jenis' => 
strval($value['N'])); 
$this->model->tambah('data'. 
$data);    
 } 
   } 
redirect('data'); 
   } 









2. Normalisasi Data Jumlah Penumpang 
Pengujian selanjutnya yaitu pengujian normalisasi data jumlah penumpang 






Tabel 5. 2 Normalisasi Data Penumpang 
No Proses (Script Coding) Keterangan Keluaran 
1 public function normalisasi() 
 { 





>searchU($koridor. 'jenis'. 'data'); 
$max = $this->max($koridor); 
$min = $this->min($koridor); 
foreach ($data as $key => $value) 
{ 
if ($value['targetn'] == null) { 
$x1 = (0.8) * ($value['x1'] - $min) / 
($max - $min) + 0.1; 
$x2 = (0.8) * ($value['x2'] - $min) / 
($max - $min) + 0.1; 
$x3 = (0.8) * ($value['x3'] - $min) / 
($max - $min) + 0.1; 
$x4 = (0.8) * ($value['x4'] - $min) / 
($max - $min) + 0.1; 
$x5 = (0.8) * ($value['x5'] - $min) / 
($max - $min) + 0.1; 
$target = (0.8) * ($value['target'] - 
$min) / ($max - $min) + 0.1; 
$update = array( 
 'x1n' => $x1. 
 'x2n' => $x2. 
 'x3n' => $x3. 



















 'x5n' => $x5. 
 'targetn' => $target. 
);     
$this->model->update($value['id']. 
'id'. 'data'. $update); 
    } 
   } 
redirect('data'); 
  } 
 } 
 
3. Tahap Training 
Pada metode backpropogation terdapat alur perhitungan feedforward, 
Backforward dan perubahan bobot dan bias yang nantinya akan menghasilkan 
prediksi dari proses pembelajaran algoritma backpropagation serta akurasi dari 
pelatihan tersebut. Berikut tabel 5.3 fungsi pengujian tahap training. 
Tabel 5. 3 Tahap Training 
No Proses (Script Coding) Keterangan Keluaran 
1 public function prosesHitung() 
 { 
$alpha = $this->input->post('alpha'); 























>search($koridor. 'jenis'. 'data'); 
if (count($cek) > 0) { 
$input = array(); 
$hidden = array(); 
for ($i = 0; $i < $variasi; $i++) { 
for ($j = 0; $j <= 12; $j++) { 
$input[($i + 1)][$j] = mt_rand() / 
mt_getrandmax(); 
    } 
$hidden[$i] = mt_rand() / 
mt_getrandmax(); 
   } 
$hidden[$variasi] = mt_rand() / 
mt_getrandmax(); 
$data = array( 
'alpha' => $alpha. 
'jumlah' => $bagi. 
'variasi_hidden' => $variasi. 
'max_epoch' => $maxepoch. 
'jenis' => $koridor. 
'input' => json_encode($input). 
'hidden' => json_encode($hidden) 




  } else { 
redirect('training'); 
  } 
 } 








  $datas = $this->model-
>search($inisial['jenis'].'jenis'.'data'); 
  $input = 
json_decode($inisial['input']. true); 




3 $zinj = array(); 
$zj = array(); 
foreach ($input as $key2 => $value2) 
{ 
array_push($zinj. ($value2[0] + 
$value['x1n'] * $value2[1] + 
$value['x2n'] * $value2[2] + 
$value['x3n'] * $value2[3] + 
$value['x4n'] * $value2[4] + 
$value['x5n'] * $value2[5] )); 
array_push($zj. (1 / (1 + exp(0 - 
$zinj[$key2 - 1]))));   
    } 
$yink = $hidden[0]; 
for ($i = 1; $i < count($hidden); $i++) 
{     
$yink += ($hidden[$i] * $zj[$i - 1]); 
  } 
$yk = 1 / (1 + exp(0 - $yink)); 

















foreach ($zj as $key2 => $value2) { 
array_push($dwjk. $inisial['alpha'] * 
$dk * $value2);   
    } 
$dinj = array(); 
for ($i = 1; $i < count($hidden); $i++) 
{ 
array_push($dinj. $dk * $hidden[$i]) 
 } 
$dj = array(); 
for ($i = 0; $i < count($zj); $i++) { 
array_push($dj. $dinj[$i] * $zj[$i] * 
(1 - $zj[$i])); 
  } 
$dvij = array(); 
$dvij[0] = array(); 
for ($i = 0; $i < count($dj); $i++) { 
array_push($dvij[0]. $inisial['alpha'] * 
$dj[$i]); 
  } 
for ($i = 1; $i <= 5; $i++) { 
$dvij[$i] = array(); 
for ($j = 1; $j < count($hidden); $j++) 
{ 
array_push($dvij[$i]. $dvij[0][$j - 1] * 
$value['x' . $i . 'n']); 
  } 
   } 
foreach ($input as $key2 => $value2) 
{    
$vij[$key2] = array(); 
menghitung 
perubahan 





for ($i = 0; $i < 6; $i++) { 
 array_push($vij[$key2]. 
$value2[$i] + ($inisial['momentum'] * 
$dvij[$i][$key2 - 1])); 
 } 
  } 
foreach ($hidden as $key2 => 
$value2) { 




$mse = $e1 * $e1; 
$mses += $mse; 
 
5.4.2 Pengujian Parameter 
“Pengujian Parameter dilakukan dengan cara menghitung nilai Mean 
Square Error (MSE) pada proses pembelajaran backpropagation”. Tujuan dari 
pengujian ini yaitu untuk melihat nilai error yang dihasilkan pada setiap pengujian 
dengan menggunakan metode Backpropagation. Setiap pengujian metode yang 
dilakukan memiliki jumlah input neuron: 5, hidden layer: 5 dan output neuron: 1, 
dengan fungsi aktivasi sigmoid biner. Untuk mendapatkan parameter optimal di 
lakukan beberapa pengujian yaitu pengujian Learning rate dan max epoch. 
Berikut hasil dari pengujian metode Backpropagation: 
1. Pengujian Learning Rate 
“Pengujian ini dilakukan untuk mencari nilai learning rate yang 
menghasilkan nilai error terendah”. “Dimana learning rate terbaik nantinya akan 
digunakan pada pengujian berikutnya”. Parameter yang digunakan pada pengujian 
ini sebagai berikut: 
a. Arsitektur Jaringan = 5 – 5 – 1 
b. Max Epoch  = 100. 










1 2 3 4 5 
0.1 0.018613 0.018557 0.018624 0.018312 0.018133 0.0184478 
0.2 0.018603 0.018412 0.018567 0.018486 0.018368 0.0184872 
0.3 0.01845 0.018627 0.018402 0.018597 0.018023 0.0184198 
0.4 0.018452 0.01840 0.018471 0.018227 0.018437 0.0183974 
0.5 0.018152 0.018475 0.018624 0.018467 0.018490 0.0184416 
0.6 0.017533 0.018705 0.017938 0.017035 0.018140 0.0178702 
0.7 0.018682 0.018404 0.017802 0.017019 0.018631 0.0181076 
0.8 0.017837 0.016701 0.018095 0.016952 0.017698 0.0174566 
0.9 0.016548 0.017423 0.017935 0.017414 0.017002 0.0172644 
Setelah dilakukan pengujian maka didapat lah hasil nilai rata-rata error 
dari beberapa pengujian dari setiap learning rate menggunakan MSE. “Nilai error 
terendah yang dihasilkan yaitu 0.0172644 pada learning rate 0.9. Nilai learning 
rate tersebut akan digunakan pada pengujian selanjutnya yaitu pengujian Maximal 
Epoch”.  
2. Pengujian Maximal Epoch 
Pengujian ini bertujuan untuk mencari jumlah maksimal epoch yang 
memiliki nilai error terkecil. Dimana yang menghasilkan nilai error terbaik 
nantinya akan digunakan pada pengujian berikutnya. Parameter yang digunakan 
pada pengujian ini sebagai berikut: 
a. Arsitektur Jaringan = 5 – 5 – 1  
b. Learning Rate = 0.9 










1 2 3 4 5 
100 0.017518 0.016821 0.016930 0.018048 0.016905 0.017244 
200 0.016155 0.015910 0.016151 0.016320 0.016272 0.016162 
300 0.015735 0.015848 0.015970 0.015589 0.015808 0.01579 
400 0.015545 0.015745 0.015508 0.015422 0.015445 0.015533 
500 0.015495 0.015229 0.015357 0.015534 0.015093 0.015342 
600 0.015365 0.015441 0.015051 0.015022 0.015238 0.015223 
700 0.014936 0.015076 0.014901 0.015026 0.015239 0.015036 
800 0.014784 0.014773 0.015241 0.014980 0.014787 0.014913 
900 0.014634 0.015108 0.014972 0.014955 0.014602 0.014854 
1000 0.014889 0.014474 0.014618 0.014387 0.014410 0.014556 
Berdasarkan pengujian max epoch menghasilkan jumlah nilai error  
terendah terdapat pada max epoch yang ke-1000. “Dari hasil tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah epoch maka nilai error yang 
dihasilkan akan semakin rendah”. “Hasil pengujian max epoch ini akan digunakan 
sebagai parameter optimal pada pengujian selanjutnya yaitu pengujian 
menggunakan parameter-parameter optimal yang didapat dari pengujian 
sebelumnya”. 
3. Pengujian Perhari dan perkoridor Menggunakan Parameter Optimal 
Pengujian ini dilakukan untuk mencari nilai error dari setiap koridor 
menggunakan parameter optimal. Parameter yang digunakan pada pengujian ini 
sebagai berikut: 
a. Arsitektur Jaringan = 5-5-1  
b. Learning Rate = 0.9 






Tabel 5. 6 Pengujian Perkoridor Menggunakan Parameter Optimal 
 
 
Berikut gambar grafik dari hasil pengujian perhari dan perkoridor 






Gambar 5. 18 Grafik Pengujian Perhari 
Hasil pengujian yang telah dilakukan koridor 1, 2, 3 dan koridor 4A 
mengalami kenaikan jumlah penumpang setiap harinya sedangkan koridor lainnya 
mengalami kenaikan dan juga mengalami penurunan jumlah penumpang. Koridor 
1 dengan rute Suka Ramai Trade Centre (STC) – Pandau, rute tersebut merupakan 
wilayah perkotaan, perkantoran dan merupakan pusat perbelanjaan sehingga 
memiliki jumlah penumpang yang selalu mengalami kenaikan. Koridor 2 dengan 
rute Terminal BRPS- Kulim, pada rute tersebut terdapat beberapa tempat wisata 
salah satunya Alamayang sehingga memiliki penumpang yang ramai. Koridor 3 
dengan rute Sudirman – UIN, rute tersebut merupakan kawasan perkotaan, 
permukiman dan pusat kegiatan pendidikan tinggi sehingga terdapat penumpang 
yang selalu ramai dan mengalami kenaikan. Koridor 4A dengan rute Suka Ramai 
Trade Centre (STC) – Pasar Tangor, rute tersebut mrupakan tempat pusat 
perbelanjaan sehingga memiliki jumlah penumpang yang selalu mengalami 
kenaikan. Dari rata-rata jumlah penumpang hari sabtu merupakan jumlah 
penumpang paling banyak dari hari lainnya. Hasil prediksi yang diperoleh 
berdasarkan nilai MSE dari pembelajaran algoritma backpropagation dalam 
memprediksi jumlah penumpang bus Trans Metro Pekanbaru perhari dan 






















































































senin selasa rabu kamis jumat sabtu minggu
garfik prediksi perhari dan perkoridor





5 input layer, 5 hidden layer, dan 1 output layer, learning rate: 0.9 dengan max 
epoch: 1000 dari semua pengujian yang dilakukan MSE terkecil yaitu 0.005158 
pada hari jumat koridor 4A. 
